ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Penafsiran Kata Halaka dalam Al-Qur’an: Sebuah
Kajian Tafsir Tematik” ini ditulis oleh Ikfi Khafidhotul Khikmah, NIM: 126301201019,
Pembimbing Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penjelasan bahwa al-Qur’an adalah sebaik-
baik petunjuk pada kebenaran dan dengan berpedoman padanya manusia dapat
mengambil pengajaran maupun peringatan sebagai rambu-rambu dalam bertindak dan
menuju tercapainya cita-cita kehidupan yang bahagia dan bermanfaat. Bagi mereka yang
beriman dan berbuat kebaikan Allah janjikan kenikmatan dan akhir yang baik. Adapun
balasan siksa yang pedih dan kebinasaan juga telah Allah janjikan bagi mereka yang
ingkar dan mengabaikan peringatan-Nya. Dalam al-Qur’an Allah dengan jelas
menyebutkan larangan menyembah selain kepada-Nya sebab segala sesuatu dalam
kehidupan ini tidak ada yang kekal, semua akan binasa kecuali Dzat-Nya dan hanya
kepada-Nya lah manusia akan dikembalikan (Qs. Al-Qasas/28: 88). Berbagai contoh
akhir kehidupan yang buruk berupa pembinasaan telah banyak Allah terangkan dalam
berbagai kisah umat-umat terdahulu seperti ‘Ad, Samud, Qarun, Fir’aun dan Negeri
Sodom. Dari keterangan tersebut maka kemudian penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai penafsiran kata halaka yang banyak digunakan dalam penyebutan kisah
pembinasaaan al-Qur’an secara tematik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan berbasis pada penggunaan data-data kepustakaan (library research). Adapun
metode yang dipakai adalah metode maudu i atau tematik dengan cara mengumpulkan
data, mengkaji dan menelaah, mengolah data lalu memaparkan hasil penjelasan dan
pemahaman mengenai term halaka dan derivasinya dalam al-Qur’an, bagaimana ‘Ibrah
yang dapat diambil dari hasil penafsiran ayat tersebut dan bagaimana relevansi penafsiran
dalam kehidupan umat di masa kontemporer. Dalam penelitian ini terdapat 2 sumber data
yang dipakai, yakni sumber primer berupa Al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir seperti
Ibnu Katsir, Al-Azhar dan Al-Misbah. Sedangkan untuk sumber sekundernya referensi
diambil dari berbagai buku, skripsi, jurnal, artikel maupun literatur lain yang terkait
dengan tema penelitian. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa dalam al-Qur’an term
halaka memiliki makna dasar “mati” dan “binasa” dan digunakan untuk menyebutkan
kematian maupun pembinasaan baik yang terjadi pada individu, suatu golongan atau umat
dan penduduk negeri. Adapun fenomena pembinasaan yang digambarkan melalui ayat-
ayat halaka berbeda-beda tergantung pada penyebab dan objeknya. Adanya beragam
bentuk pembinasaan pada generasi terdahulu merupakan bentuk bukti janji ancaman
Allah itu berlaku bagi siapa saja yang mengingkari-Nya dan mendustakan agama-Nya,
dan hal itu juga akan berlaku bagi umat-umat setelahnya sebagai pelajaran dan peringatan
agar manusia berhati-hati dalam kehidupannya dan tidak mengulangi perbuatan yang
dapat mendatangkan murka Allah sehingga mengakibatkan kebinasaan.
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ABSTRACT

The Research with entitled "Interpretation of the Word Halaka in the Qur'an: A
Thematic Interpretation Study” was written by Ikfi Khafidhotul Khikmah, NIM:
126301201019, Supervisor Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

This research is motivated by the statement that the Qur'an is the best guide to the
truth and being guided by that, humans can take various teachings and warnings as signs
in acting and towards achieving the ideals of a happy and useful life. For those who
believe and do good, Allah promises pleasure and a good end. As for the painful
punishment and destruction, Allah has also explained for those who disbelieve and ignore
His warnings. In the Qur'an Allah clearly states the prohibition of worshiping other than
Him because everything in this life is eternal, all will perish except His Essence and only
to Him will humans be returned (Qs. Al-Qasas/28: 88). Many examples of bad end of life
in the form of destruction have been explained by Allah in various stories of previous
people such as 'Ad, Samud, Qarun, Fir'aun and the Land of Sodom. From this information,
the author is then interested in studying more deeply the interpretation of the word halaka
which is widely used in the mention of the story of the destruction of the Qur'an
thematically. This research is a qualitative study based on the use of library research. The
method used is the maugdu'i or thematic method by collecting data, reviewing and
analyzing, processing data and then presenting the results of the explanation and
understanding of the term halaka and its derivations in the Qur'an, how ‘Ibrah can be
taken from the results of the interpretation of the verse and how the relevance of
interpretation in the lives of people in contemporary times. In this study there are 2
sources of data used, namely primary sources in the form of the Qur'an and several books
of interpretation such as Ibn Katsir, Al-Azhar and Al-Misbah. As for the secondary
sources, references are taken from various books, theses, journals, articles and other
literature related to the research theme. From this research, it is found that in the Qur'an
the term of halaka has the basic meaning of "death™ and "perish" and is used to mention
death and destruction both that occurs in individuals, a group or people and the inhabitants
of the country. The phenomenon of destruction described through the verses of halaka
varies depending on the cause and object. The existence of various forms of destruction
in previous generations is a form of proof that the promise of Allah's threat applies to
anyone who denies Him and denies His religion, and it will also apply to the people
afterwards as a lesson and warning so that humans are careful in their lives and do not
repeat actions that can bring Allah's wrath so that it results in destruction.
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